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ABSTRAK

Nama : Salma
Nim : 19.1.04.0047
Judul Skripsi : Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran

Matematika Di Kelas III SD Inpres 3 Lere Kota Palu

Skripsi ini membahas tentang penerapan metode demonstrasi pada
pembelajaran matematika di kelas III SD Inpres 3 Lere Kota Palu, masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode demonstrasi pada
pembelajaran matematika di kelas III SD Inpres 3 Lere Kota Palu, yang kedua apa
kendala serta solusi dalam penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran
matematika di kelas III SD Inpres 3 Lere Kota Palu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui, lokasi penelitian,
kehadiran peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan
pengecekan keabsahan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan metode
demonstrasi peserta didik lebih aktif dan lebih mudah memahami materi pembelajaran
yang diberikan oleh guru kepada mereka khususnya dalam pembelajaran matematika
pada materi bangun datar sederhana. Metode demonstrasi ini memudahkan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran karena guru tidak hanya memberikan penjelasan
terhadap materi yang dibawakan akan tetapi, guru juga dapat mempraktekkanya
langsung di depan peserta didik dengan menggunakan media atau benda yang ada di
sekitar sekolah. Penerapan metode demonstrasi ini juga mendapat respon baik dari
guru maupun peserta didik karena mereka dapat bermain sambil belajar dan hal itu
yang membuat mereka tidak merasa bosan saat pembelajaran berlangsung.

Implikasi pada penelitan ini, disarankan agar pihak sekolah dapat memberikan
motivasi serta fasilitas kepada guru dalam menerapkan metode demonstrasi pada
setiap pembelajaran dan bagi guru di harapkan metode demonstrasi dapat di terapkan
pada pembelajaran yang membutuhkan alat atau benda khususnya pada pembelajaran
matematika agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Xil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap individu, karena dengan
adanya pendidikan dapat menumbuhkan kemampuan manusia untuk menggunakan
akal fikiran atau rasional mereka untuk mendapatkan jawaban dalam menghadapi
berbagai masalah yang ada. Tujuan pendidikan itu sendiri salah satunya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan pendidikan yang baik akan

memudahkan kita untuk mengikuti perkembangan zaman.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan tanggung jawab bersama antara
pemerintah, guru, orang tua siswa dan masyarakat. Guru memiliki peran yang sangat
penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakan di
sekolah. Dalam berbagai jenjang pendidikan diajarkan mata pelajaran tertentu yang
dapat memberikan pengetahuan, sehingga dapat di jadikan acuan dalam mengahadapi
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu diantara masalah besar dalam bidang pendidikan di
Indonesia yang banyak diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang
berkenaan dengan proses pembelajaran, yaitu pendekatan yang masih terlalu
didominasi peran guru. Guru lebih lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai

objek dan bukan sebagai subjek didik. Pendidikan ini kurang memberikan



kesempatan pada peseta didik dalam berbagai mata pelajaran untuk mengembangkan
kemampuan berfikir, kreatif, objektif, dan logis.

Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah yaitu pelajaran matematika.
yang merupakan pelajaran berkesinambungan yang di ajarkan dalam setiap jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga di perguruan tinggi. Pendidikan
matematika memiliki peran penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Matematika juga berfungsi sebagai alat untuk memahami atau
menyampaikan informasi, pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu
pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian
itu, dan matematika juga berfungsi sebagai ilmu atau pengetahuan.!

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang banyak membahas tentang angka
dan bilangan. Dalam Al-Qur’an juga ada yang menjelaskan tentang matematika
salah satunya yaitu mengenai penjumlahan. Seperti dalam Q.S. Al-Kahf/18: 25. yang

berbunyi:
53 1305515 G Ble 20520438 3 105

Terjemahannya:
Dan mereka tinggal dalam gua selama tiga ratus tahun dan ditambah

sembilan tahun.

!Baiq Isnaningsih, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar Sederhana
Dengan Media Manipulatif Pada Siswa Kelas 11l Semester | SDN Lendang Telaga Tahun Pelajaran
2019/2020, vol. 7 No. 3 (Jurnal Pendidikan Mandala, 2022), 3.



Ayat di atas, membahas tentang lamanya waktu sekelompok pemuda tinggal
didalam gua yaitu 300 tahun ditambah 9 tahun atau selama 309 tahun.

Penekanan pembelajaran matematika tidak hanya melatih kemampuan
peserta didik dalam berhitung dan menghafal rumus-rumus, tetapi pemahaman
konsep yang di sesuaikan dengan tingkat berfikir peserta didik sangat penting karena
hal itu dapat memcahkan masalah matematika maupun masalah yang erat kaitannya
dalam kehidupan sehari-hari. Pelajaran matematika itu sendiri juga tergolong
pelajaran yang membosankan bagi sebagian orang. Agar pelajaran matematika tidak
dianggap sebagai pelajaran yang membosankan, oleh karena itu guru harus membuat
pelajaran matematika itu lebih menarik dalam pandangan peserta didik khususnya
peserta didik sekolah dasar.

Bagi sebagian orang belajar matematika juga merupakan hal yang sedikit sulit
dan rumit, tanggapan ini tidak datang dengan sendirinya melainkan berasal dari
pengalaman saat belajar matematika di sekolah. Selain itu, proses pembelajaran yang
berlangsung peserta didik lebih banyak bermain dan kurang memperhatikan
penjelasan guru, sehingga saat guru memberikan tugas peserta didik kurang antusias
untuk mengerjakan, peserta didik kurang aktif dan kurang berani untuk
mengungkapkan pendapatnya dan mengajukan pertanyaan. Kondisi ini menyebabkan
pembelajaran menjadi monoton sehingga peserta didik merasa jenuh.

Oleh karena itu, guru di tuntut untuk menerapkan metode yang sesuai dengan
materi yang di ajarkan, dengan menerapkan metode pembelajaran di harapkan

peserta didik bisa lebih fokus dalam memperhatikan atau mendengarkan guru ketika



menjelaskan materi pembelajaran. Sehingga hasil belajar peserta didik tercapai
dengan baik.

Permasalahan di atas dapat diatasi dengan menerapkan metode pembelajaran
yaitu salah satunya adalah metode demonstrasi. Dengan menerapkan metode ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Metode demonstrasi
merupakan salah satu metode yang cukup efektif karena membantu peserta
didik untuk mencari jawaban sesuai dengan fakta dan kebenaran yang ada.

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan
atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi, atau benda
tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan yang sering
disertai dengan penjelasan lisan.

Metode demonstrasi ini dapat membantu memudahkan guru memberikan
penjelasan kepada peserta didik, kesalahan-kesalahan yang terjadi saat menerapkan
metode ceramah yang diperbaiki melalui pengamatan dan contoh konkret dengan
menghadirkan objek sebenarnya. Dengan metode demonstrasi diharapkan dapat
merangsang peserta didik untuk dapat melibatkan diri dalam proses pembelajaran,
sehingga hasil belajar peserta didik dapat tercapai sesuai dengan tujuan.

Hasil wawancara dan observasi awal di SD Inpres 3 Lere Kota Palu menurut
salah satu guru di sekolah tersebut yaitu selaku guru kelas 111 yang bernama Irnasari.
Menurut beliau penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika di

kelas 11l sangat baik diterapkan karena dapat membuat peserta didik bisa lebih



mudah memahami materi pembelajaran. Hal itu dikarenakan penerapan metode
demonstrasi ini tidak hanya memberikan penjelasan lisan dalam melakukan
pembelajaran akan tetapi disertai juga dengan memperlihatkan alat atau benda yang
ada disekitar yang berhubungan dengan materi pembelajaran yang membuat peserta
didik dapat lebih memahami apa yang dijelaskan dalam materi tersebut.

Dari paparan di atas, maka penulis mengangkat judul “Penerapan Metode
Demonstrasi Pada Pembelajaran Matematika di Kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota

Palu”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika di
kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu?
2. Apa kendala dan solusi dalam penerapan metode demonstrasi pada

pembelajaran matematika di kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode demonstrasi pada

pembelajaran matematika di kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu.



b) Untuk mengetahui apa kendala serta solusi dalam penerapan metode
demonstrasi pada pembelajaran matematika di kelas 111 SD Inpres 3 Lere

Kota Palu.

2. Manfaat Penelitian

a) Bagi Siswa

Melalui metode demonstrasi dapat memudahkan peserta didik lebih
memahami materi dalam pembelajaran matematika di kelas 111 SD Inpres 3
Lere Kota Palu.
b) Bagi Guru

Meningkatkan kemampuan guru dalam upaya memecahkan masalah-
masalah yang timbul di dalam kelas, serta menambah pengetahuan tentang
pemanfaatan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika.
c) Bagi Sekolah

Merupakan kontribusi bagi sekolah dalam upaya meningkatkan
kualitas p endidikan di SD Inpres 3 Lere Kota Palu melalui metode

demonstrasi.

D. Penegasan lIstilah
1. Penerapan Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran dengan cara

memperagakan barang, kejadian, situasi, proses, maupun benda tertentu yang



sedang dipelajari dan dibantu oleh suatu alat atau media yang dicontohkan oleh
guru agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata dan
disertai dengan penjelasan lisan. Dalam menggunakan metode ini terdapat
langkah-langkah yang harus dilakukan vyaitu guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, guru menunjukkan gambar sekaligus materi yang akan
disampaikan, menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan, menunjuk salah
seorang peserta didik untuk mendemonstrasikan sesuai skenario yang telah
disiapkan, seluruh peserta didik memperhatikan demonstrasi, setiap peserta didik
atau kelompok mengemukakan hasil pengamatan dari demonstrasi tersebut, dan
yang terakhir adalah guru membuat kesimpulan.
2. Pembelajaran Matematika

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang angka-angka untuk
mengembangkan kemampuan menghitung dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara guru dan
peserta didik yang melibatkan pola berpikir dan mengelola logika pada suatu
lingkungan belajar yang sengaja diciptakan agar program belajar matematika
dapat berjalan dengan efektif. Dalam penelitian ini membahas materi tentang
Bangun Datar Sederahana di kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu.

E. Garis-Garis Besar Isi
Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang mana antara bab satu

dengan bab lainnya saling berkaitan dan tidak terpisahkan yang menjadi satu kesatuan



yang utuh, guna untuk memudahkan dalam mengetahui pembahasan pada masing-
masing bab.

Bab | berisi bab pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah, yakni
berupa hal-hal yang mendasar dan melatar belakangi timbulnya suatu masalah dan
penulis melakukan penelitian dan mengkaji masalah tersebut. Selanjuatnya ada
rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian. Kemudian ada tujuan dan manfaat
penelitian yakni target dan tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian
serta manfaat penelitian baik secara praktis maupun dalam rangka pembangunan dan
pendalaman suatu teori, selanjutnya ada penegasan istilah yang menjelaskan kata atau
istilah penting yang ada dalam judul proposal ini secara komprehensif.

Bab 11 berisi tentang tentang kajian teori berupa pandangan atau pendapat para
ahli ataupun para pakar yang berkenaan dengan topik dan fokus masalah yang diteliti.

Bab 111 metode penelitian yang terdiri dari beberapa sub bab diantaranya yaitu
jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan pengecekan keabsahan data.

Bab IV hasil dan pembahasan berisi tentang gambaran umum mengenai SD
Inpres 3 Lere kota Palu, penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran
matematika di kelas 111 SD Inpres 3 Lere kota Palu dan membahas mengenai kendala
dan solusi dalam penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika di
kelas 111 SD Inpres 3 Lere kota Palu

Bab V penutup berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian  terdahulu  berfungsi sebagai bahan referensi  untuk
membandingkan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis. Berikut ini beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis.

1. Zulaikah (2017), dengan judul skripsi “Penerapan Metode Demonstrasi Dalam
Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV MI Tarbiyathul Athfal Batanghari Lampung Timur”. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui bagaimana motivasi dan hasil belajar peserta didik
setelah diterapkannya metode demonstrasi. Hasil dari penelitian ini yaitu
dengan menerapkan metode demonstrasi dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik dari siklus I sampai siklus II. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama membahas
mengenai penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika, dan
perbedaannya yaitu penelitian ini fokus pada peningkatan motivasi dan hasil

belajar peserta didik kelas IV. Sedangkan penulis fokus pada pembelajaran
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Matematika kelas I1I tentang unsur dan sifat bangun datar sederhana'

2. Nur Fauziah Husnah (2018), dengan judul skripsi ‘“Penerapan Metode
Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Sub
Bahasan Jaring-Jaring Balok dan Kubus di Kelas IV MIS Mardliatul Islamiyah
Kecamatan Medan Tembung Tahun Ajaran 2011/2012”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya
metode demonstrasi. Hasil dari penelitian ini yaitu dengan menerapkan metode
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi bangun
ruang (kubus dan balok). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama membahas mengenai penerapan
metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika, dan perbedaannya yaitu
penelitian ini fokus pada peningkatan hasil belajar peserta didik pada sub
bahasan jaring-jaring balok dan kubus di Kelas IV. Sedangkan penulis fokus
pada pembelajaran Matematika kelas III tentang unsur dan sifat bangun datar

sederhana.?

1Zulaikah, skripsi: “Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Matematika Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV MI Tarbiyathul Athfal Batanghari Lampung
Timur” (Skripsi Tidak di Terbitkan, Jurusan PGMI Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,
Lampung, 2017), 5.

Nur Fauziah Husnah, skripsi: “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Pada Sub Bahasan Jaring-Jaring Balok dan Kubus di Kelas IV MIS
Mardliatul Islamiyah Kecamatan Medan Tembung Tahun Ajaran 2011/2012” (Skripsi Tidak di
Terbitkan, Jurusan PGMI Institut Agama Islam Negeri (IAIN), Sumatra Utara, 2014), 28.
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3. Syarianty Devi (2018), dengan judul skripsi “Penerapan Metode Demonstrasi
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika
Materi Bangun Ruang (Kubus dan Balok) Kelas IV MIN Medan Tembung
Kecamatan Medan Tembung Tahun Ajaran 2017/2018”. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui respon peserta didik sebelum menggunakan metode
demonstrasi, untuk mengetahui respon peserta didik ketika menggunakan
metode demonstrasi, untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan metode demonstrasi. Hasil dari penelitian ini yaitu dengan
menerapkan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada pelajaran matematika materi bangun ruang (kubus dan balok). Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama
membahas mengenai penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran
matematika, dan perbedaannya yaitu penelitian ini fokus pada peningkatan hasil
belajar peserta didik pada materi bangun ruang (balok dan kubus) di Kelas IV.
Sedangkan penulis fokus pada pembelajaran Matematika kelas III tentang unsur

dan sifat bangun datar sederhana.’

3Syarianty Devi, skripsi “Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Materi Bangun Ruang (Kubus dan Balok) Kelas IV MIN
Medan Tembung Kecamatan Medan Tembung Tahun Ajaran 2017/2018” (Skripsi Tidak di Terbitkan,
Jurusan PGMI Universitas Islm Negeri (UIN), Sumatra Utara, 2018), 6.
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B. Kajian Teori

1. Penerapan Metode Demonstrasi

a. Pengertian Penerapan Metode Demonstrasi

Penerapan berasal dari kata dasar terap yang mana artinya menjalankan
suatu kegiatan, kemudian menjadi suatu proses, cara menjalankan atau
melakukan sesuatu, baik yang abstrak atau sesuatu yang kongkrit.* Penerapan
secara bahasa mempunyai arti cara atau hasil.’ Penerapan merupakan suatu hal
yang dilakukan dan diterapkan.®

Penerapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perbuatan
menerapkan. Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik
secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan. Ada banyak pengertian dari para ahli yang
menjelaskan tentang arti dan maksud dari penerapan.

Menurut Mulyadi penerapan mengacu pada tindakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetakan dalam suatu keputusan.” Adapun menurut Ali
penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan, atau pelaksanaan.®
Sedangkan menurut Wahab penerapan adalah suatu keputusan yang

dituangkan melalui tindakan oleh seseorang atau sekelompok golongan untuk

“Lexy J Moloeng, Metodologi Pendidikan Kualitas (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 93.
SBadudu Dan Sutan Mohammad Zain, Efektifitas Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,

2010), 148.

®Peter salim dan Salim Yenny, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern

English Pers, 2012), 159.

12.

"Mulyadi Deddy, Studi Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik (Bandung: Alfabeta, 2012),

8Lukman Ali, Kamus Lengkap Basaha Indonesia (Surabaya: Apollo, 2007), 104.



13

diarahkan agar mencapai tujuan yang sudah diputuskan. Penerapan juga
merupakan melaksanakan sesuatu yang dipraktekkan kedalam lingkungan
sekitar.’

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan penerapan
adalah suatu hal yang dilakukan dalam suatu kegiatan untuk mencapai sesuatu
yang diinginkan.

Sedangkan pengertian metode yaitu merupakan perencanaan atau
thoriqgoh untuk menyelesaikan suatu pekerjaan agar menjadi mudah dan
efektif, apabila metode dikaitkan dengan pengajaran maka, perencanaan atau
thoriqgoh yang dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan dan
mengaplikasikan materi dengan mudah dalam suatu proses kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas.'°

Secara harfiah, kata metodologi berasal dari Bahasa Yunani yang terdiri
dari kata “metha” yang berarti melalui, “hodos” yang berarti jalan atau cara

dan kata “logos” yang berarti pengetahuan.'!

Dengan demikian definisi
metode adalah suatu jalan atau cara yang harus di lalui untuk mencapai suatu

tujuan.

Wahab, Tujuan Penerapan Program (Jakarta: Bulan Bintang, 2008), 63.

0Faizal Djabidi, Manajemen Pengelolaan Kelas, Upaya Peningkatan Strategi Dan Kualitas
Dalam Pembelajaran (Malang: Madani.2016), 127.

UAbdul Majid, Penerapan Pembelajaran:Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 136.
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Metode adalah cara yang di pergunakan untuk mencapai tujuan yang di
terapkan. Dalam arti cara yang di tempuh oleh guru dalam menyampaikan
bahan pelajaran.!?> Ada banyak pengertian dari para ahli yang menjelaskan
tentang arti dari metode.

Menurut Nana Sudjana metode adalah cara yang di gunakan guru dalam
mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya
pelajaran, oleh karena itu peranan metode pembelajaran sebagai alat untuk

menciptakan proses belajar mengajar.'?

Sedangkan menurut Sukartiaso,
metode adalah cara untuk melakukan sesuatu atau cara untuk mencapai suatu
tujuan.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat di simpulkan metode adalah
suatu cara yang di gunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses
belajar mengajar penggunaan metode sangat di butuhkan oleh guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan.

Sedangkan pengertian metode demonstrasi yaitu merupakan metode
yang digunakan untuk memperagakan secara jelas tentang suatu hal sehingga

pembelajaran tidak bersifat abstrak dan mempermudah peserta didik untuk

memahami materi.

2Ngalimun, Strategi dan Model Pembejaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), 44.
3Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2006), 76.
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Metode demonstrasi adalah salah satu metode yang cukup efektif karena
membantu peserta didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri
berdasarkan fakta atau data yang benar. Metode demonstrasi merupakan
metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan
kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik
sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.'*

Menurut Istarani Metode demonstrasi adalah model mengajar dengan
cara memperagakan, kejadian, aturan atau urutan melakukan suatu kegiatan,
baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang
relevan dengan pokok bahasan yang sedang disajikan. Jadi, demonstrasi adalah
cara seorang guru menunjukkan atau memperlihatkan suatu proses.'> Metode
pembelajaran demonstrasi adalah metode pembelajaran yang digunakan untuk
memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan
dengan bahan pelajaran.'®
b. Karakteristik Metode Demonstrasi

Menurut Winatapura karakteristik metode demonstrasi adalah sebagai
berikut:

1) Mempertunjukkan objek sebenarnya.

2) Ada proses peniruan.

YThsan El Khuluqo, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 42.

BIstarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2014), 101.

16Ali Mudiofir dan Evi Fatimur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif (Jakarta: PT.Raja
Grafindo, 2016), 108.
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4)

5)
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Ada alat bantu yang digunakan.
Memerlukan tempat yang strategis yang memungkinkan seluruh
peserta didik aktif.

Guru dan siswa yang dapat melakukannya.!’

¢. Langkah-langkah Metode Demonstrasi

Model pembelajaran ini khusus materi yang memerlukan peragaan atau

percobaan, jadi langkah-langkahnya sebagai berikut:

1))
2)
3)

4)

5)

6)

7)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Guru menunjukkan gambar sekaligus materi yang akan disampaikan.
Siapkan bahan atau alat yang diperlukan.
Menunjukkan salah seorang peserta didik untuk mendemonstrasikan
sesuai skenario yang telah disiapkan.
Seluruh peserta didik memperhatikan demonstrasi.
Tiap peserta didik atau kelompok mengemukakan hasil pengamatan
dari demonstrasi tersebut.

Guru membuat kesimpulan.'®

Didalam buku Mater Lesson Study menjelaskan bahwa langkah-langkah

yang menggunakan metode demonstrasi menurut Dirjen Peningkatan Mutu

Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PMPTK) yaitu sebagai berikut:

"Winatapura,Strategi Melajar Mengajar (Jakarta : Universitas Terbuka 2005), 10.
18Zainal Aqib, Model-Model, Media, Dan Strategi Pembelajaran Kontektual Inovatif
(Bandung: CV Rama Widya, 2013), 29.
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Tahap Persiapan

a) Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik setelah
proses demonstrasi berakhir.

b) Menyiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang
dilakukan.

¢) Melakukan uji coba demonstrasi.

Tahap Pelaksanaan

a) Langkah pembukaan

Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua peserta
didik dapat memperhatikan dengan jelas, mengemukakan apa tujuan
yang harus dicapai oleh peserta didik, mengemukakan tugas-tugas
yang harus dilakukan oleh siswa misalnya mencatat hal-hal yang
dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi.

b) Langkah pelaksanaan demonstrasi.

Demonstrasi  dimulai dengan kegiatan-kegiatan  yang
merangsang peserta didik untuk berfikir misalnya melalui pertanyaan
yang mengandung teka-teki. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik
terdorong untuk memperhatikan demonstrasi yaitu dengan
menciptakan suasana menyejukkan dengan tujuan menghindari dari
ketegangan, meyakini peserta didik untuk mengikuti jalannya

demonstrasi dengan memperhatikan reaksi seluruh peserta didik,
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memberikan kesempataan kepada peserta didik untuk secara aktif
memikirkan lebih lanjut hal-hal yang dilihat dari proses demonstrasi.
c¢) Langkah mengakhiri demonstrasi.

Apabila demonstrasi selesai dilakukan proses pembelajaran
diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu sesuai proses
pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk menguji
kepahaman peserta didik terhadap proses demonstrasi. Selain
memberikan tugas yang relevan, ada baiknya guru dan peserta didik
melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi

untuk perbaikan ke depan.'”

d. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi

1))

2)

3)

4)

5)

6)

Metode ini memiliki kelebihan yaitu sebagai berikut :

Demonstrasi menarik perhatian siswa.

Demonstrasi menghadirkan subjek dengan cara yang mudah
dipahami.

Bersifat nyata

Demonstrasi meyakinkan hal-hal yang bersifat meragukan.
Demonstrasi menunjukkan pelaksanaan ilmu pengetauan dengan
contoh.

Demonstrasi mempercepat penyerapan langsung dari sumbernya.

YHaris Abizar, Master Lesson Study (Yogyakarta: Diva Press, 2017), 160-162.
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7) Demonstrasi memberikan bukti.?

Walaupun demikian metode ini juga memiliki kelemahan
yang perlu diperhatikan yaitu :

1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang karena
tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat
menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. untuk menghasilkan
pertunjukkan suatu proses tertentu, guru harus beberapa kali
mencobanya terlebih dahulu sehingga dapat memakan waktu
yang cukup banyak.

2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat
memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan
pembiayaan yang lebih mahal.

3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang
khusus sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih professional.

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa metode
demonstrasi adalah metode pembelajaran dengan cara memperagakan barang,
kejadian, situasi, proses, maupun benda tertentu yang sedang dipelajari dan
dibantu oleh suatu alat atau media yang dicontohkan oleh guru agar dapat
diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata dan disertai dengan

penjelasan lisan. Dalam menggunakan metode ini terdapat langkah-langkah

XSuprijanto, Pendidikan Orang Dewasa Dari Teori Hingga Aplikasi (Jakarta: PT.Bumi
Aksara, 2012), 148-149.
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yang harus dilakukan yaitu guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru
menunjukkan gambar sekaligus materi yang akan disampaikan, menyiapkan
bahan atau alat yang diperlukan, menunjukkan salah seorang peserta didik
untuk mendemonstrasikan sesuai skenario yang telah disiapkan, seluruh
peserta didik memperhatikan demonstrasi, setiap peserta didik atau kelompok
mengemukakan hasil pengamatan dari demonstrasi tersebut, dan y ang terakhir
adalah guru membuat kesimpulan.
2. Pembelajaran Matematika

a. Pengertian Pembelajaran Matematika

Menurut UU. No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20
yang berbunyi ‘“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkuan belajar”.>! Menurut Bloom
dalam buku Chairul Anwar ada tiga tujuan pembelajaran diantaranya adalah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Tujuan kognitif berhubungan dengan
kemampuan dunia sekitar dengan meliputi perkembangan intelektual. Tujuan
afektif meliputi perkembangan sikap, perasaan dan nilai-nilai moral. Tujuan
psikomotorik yaitu menyangkut perkembangan kemampuan yang mengandung
elemen-elemen motorik sehingga siswa dapat maju dan berkembang secara

positif.??

2'Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Teori Praktik dan Penilaian) (Jakarta: PT Raja
Grafindo Perseda, 2016), 21.

2Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan: Sebuah Tunjauan Filosofis
(Yogyakarta: SUKA Press, 2014), 169.
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Matematika berasal dari bahasa yunani yaitu “mathein” atau
“manthenein” yang artinya mempelajari, dan masih ada hubungannya dengan
bahasa sansekerta yaitu “medha” atau “widya” yang artinya kepandaian,
ketahuan, atau intelgensi.??> Matematika merupakan simbolis dan ciri utamanya
adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara
bernalar induktif.>*

Menurut BSNP, Matematika berhubungan dengan cara memahami
konsep matematika dan mengaplikasikan konsep dalam pembelajaran
matematika yang dapat menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan
membentuk pribadi serta berpadu pada perkembangan IPTEK. Hal ini
menunjukkan bahwa matematika sekolah tetap memiliki ciri-ciri  yaitu
memilkiki objek kejadian yang abstrak serta berpola pikir deduktif
konsisten.?®

Menurut Ismail dkk dalam kutipan Ali Hamzah dan Muhlisarini
mengatakan bahwa matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan
perhitungannya. 2¢Jadi matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang
angka-angka untuk mengembangkan kemampuan menghitung dalam kehidupan

sehari-hari.

ZKarso, dkk, Pendidikan Matematika (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 39.
2*Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 202-203.
Depdik, Standar Isi, Standar Nasional Pendidikan, Jakarta, 2006, 1.

26M.Ali Hamzah, dan Muhlisrarini, Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran Matematika
(Jakarta: PT Rajagrapindo Persada, 2014), 47-48.
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Dalam penelitian ini membahas materi tentang “Bangun Datar
Sederahana”. Materi pembelajaran mengenai bangun datar merupakan salah
satu materi geometri. Materi bangun datar sudah diajarkan pada kelas I meski
hanya sekedar pengenalan bangun datar. Pada kelas II materi bangun datar
mulai meningkat yaitu mengelompokkan bangun datar, mengenal sisi, dan
mengenal sudut bangun datar. Pada kelas III materi yang diajarkan yaitu
mengenai sifat-sifat bangun datar. Materi bangun datar sederhana di kelas III
SD yaitu segitiga dan segiempat.?’

1) Segitiga
Ciri-ciri segitiga yaitu:
a) Memiliki 3 sisi

b) Mempunyai 3 sudut

2) Segiempat

Ciri segiempat yaitu:
a) Mempunyai 4 sisi sama panjang

b) Memiliki 4 sudut sama besar

¢) Mempunyai 2 simetri lipat

2"Baiq Isnaningsih, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar Sederhana,
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b. Teori Pembelajaran Matematika
Ada beberapa teori dalam pembelajaran matematika salah satunya yaitu

teori Van Hiele yang merupakan seorang guru matematika bangsa Belanda.
Van Hiele melakukan penelitian mengenai pembelajaran matematika yaitu
tentang geometri. Penelitian yang dilakukan Van Hiele melahirkan beberapa
kesimpulan mengenai tahap-tahap perkembangan kognitif anak dalam
memahami geometri. Van Hiele menyatakan bahwa terdapat lima tahap
pemahaman geometri yaitu tahap pengenalan, analisis, pengurutan, dedukasi
dan keakuratan.?® Dalam penelitian ini akan membahas tahap pengenalan dan
tahap analisis.
1) Tahap Pengenalan

Pada tahap ini, peserta didik baru mengenal nama-nama dari suatu
bangun dan mengenal bentuk secara keseluruhan. Misalnya, persegi dan persegi
panjang tampak berbeda. Peserta didik pada tingkatan awal ini mengenal dan
menamakan bentuk-bentuk berdasarkan pada karakteristik luas dan tampilan
dari bentuk-bentuk tersebut.

Pemahaman peserta didik terhadap bangun-bangun geometri masih
berdasarkan pada kesamaan bentuk dari apa yang di lihatnya. Pada tahap ini,
peserta didik hanya dapat membedakan suatu bangun geometri tanpa

menyebutkan dan menentukan sifat-sifat dan karakteristik bangun geometri

Een Unaenah, dkk, Teori Van Hiele Dalam Pembelajaran Bangun Datar, vol. 2 No. 2
(Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, 2020), 3.
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tersebut. Peserta didik yang berada pada tahap ini biasanya dari tingkat TK
sampai kelas II SD.
2) Tahap Analisis

Pada tahap ini, peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat yang
dimiliki suatu bangun. Dengan kata lain, pada tingkat ini peserta didik sudah
terbiasa menganalisis bagian-bagian yang ada pada suatu bangun dan
mengamati sifat-sifat yang dimiliki oleh unsur-unsur tersebut. Sebagai contoh,
peserta didik sudah bisa mengatakan bahwa suatu bangun merupakan persegi
panjang karena bagian itu “mempunyai empat sisi, sisi-sisi yang berhadapan
sejajar dan semua sudutnya siku-siku”.

Pada tahap ini peserta didik mulai mampu menyebutkan keteraturan
yang terdapat pada bangun geometri. Misalnya, saat mengamati persegi, peserta
ddik telah mengetahui bahwa terdapat dua pasang sisi yang berhadapan, dan
kedua pasang sisi tersebut saling sejajar. Pada tahap ini, peserta didik hanya
dapat menyebutkan sifat-sifat yang dimiliki suatu bangun tetapi belum
memahami hubungan antara bangun geometri tersebut. Peserta didik yang

berada pada tahap ini biasanya dari kelas III sampai kelas VI SD.*

»Ibid, 4.



25

Tujuan Pembelajaran Matematika
Mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar ini bertujuan untuk :

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara
konsep, dan mengaplikasikan konsep secara luas, akurat, efisien dan
tepat dalam memecahkan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti gagasan
dan pernyataan.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang di peroleh.

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.>°

Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika
Bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup tiga

cabang, yaitu aritmatika, aljabar, geometri dan unit pengukuran.

1) Aritmatika atau berhitung adalah cabang matematika yang berkenaan
dengan sifat hubungan-hubungan bilangan-bilangan nyata dengan
perhitungan  mereka  terutama  menyangkut  penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Aritmatika atau berhitung

adalah pengetahuan tentang bilangan.

39Annisa Siti, Metode Pembelajaran Matematika (di MI Metro,2009), 1.
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2) Aljabar yaitu penggunaan abjad dalam aritmatika. Tidak hanya
menggunakan abjad sebagai lambang bilangan yang diketahui atau
yang belum diketahui tetapi juga menggunakan lembang- lambang
lain seperti titik-titik, lebih besar, lebih kecil dan sebagainya.

3) Geometri adalah cabang matematika yang berkenaan dengan titik
dan garis. Titik adalah pernyataan tentang posisi yang tidak memiliki
panjang dan lebar. Sedangkan garis hanya dapat diukur panjangnya.’!

Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan suatu bidang ilmu tentang hubungan antara konsep satu dengan yang
lainnya untuk berpikir logis, kritis, dan sistematis yang digunakan dalam
memecahkan persoalan sehari-hari. Sedangkan pembelajaran matematika
merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik yang melibatkan pola
berpikir dan mengelola logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja
diciptakan agar program belajar matematika dapat berjalan dengan efektif. Dalam
penelitian ini membahas materi tentang Bangun Datar Sederahana di kelas III SD

Inpres 3 Lere Kota Palu.

3l Abdurrahman, Anak Berkesulitan, 203-204.
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C. Kerangka Pemikiran

Menurut Uma Sekaran, kerangka pemikiran dalam penelitian adalah model
konseptual yang menunjukan bagaimana teori dapat berhubungan dengan berbagai
faktor yang didefinisikan sebagai isi penting. Sedangkan menurut Suriasumantri
merupakan penjelasan sementara terhadap beberapa situasi yang akan terjadi. Dimana
situasi tersebut merupakan objek dari beberapa permasalahan.

Berdasarkan pendapat dari kedua ahli di atas, dalam kutipan Sugiyono
mengatakan bahwa kerangka pemikiran adalah jawaban sementara yang
dikonseptualisasikan yang mengarah pada tautan kesetiap objek. Kerangka tersebut
dapat dikatakan sebagai penjelasan berbasis teori tentang hubungan antara masing-
masing objek yang bersangkutan.>?

Kerangka pemikiran pada penelitian ini berasal dari rumusan masalah yang
sudah disebut yaitu bagaimana penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran
matematika di kelas III SD Inpres 3 Lere Kota Palu dan apa kendala serta solusi
dalam penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika di kelas IIT SD
Inpres 3 Lere Kota Palu.

Oleh karena itu, melalui penelitian ini diharapkan guru dapat menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang di ajarkan, agar peserta didik
bisa lebih fokus dalam memperhatikan atau mendengarkan guru ketika menjelaskan
materi pembelajaran. Sehingga peserta didik bisa lebih mudah memahami

pembelajaran tersebut.

32Sugiyono, Metode Penelitian, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 60.
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Karena berhasil dengan tidaknya seorang peserta didik memahami materi

pembelajaran tergantung pada metode yang digunakan oleh guru. Berikut gambar

kerangka pemikiran pada penelitian ini.

Pembelajaran Matematika

Penerapan Metode
Demonstrasi

Kendala dan Solusi Dalam
Penerapan Metode Demonstras

Peserta Didik Kelas 1111

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu
menggambarkan kondisi konkrit dari obyek penelitian. Penelitian deskriptif kualitatif
menarik karena bentuknya sederhana dan mudah dipahami tanpa memerlukan teknik
statistika yang kompleks.!

Penelitian kualitatif menurut Denzim dan Lincoln sebagaimana dikutip Anis
fuad penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkan
berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan
perasaan dan perilaku individu ataupun sekelompok orang.?

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SD Inpres 3 Lere yang beralamatkan di
Jalan Asam II No 28 Kecamatan Palu Barat. Alasan penulis memilih Sekolah tersebut
sebagai tempat penelitian karena berdasarkan pengamatan di sekolah tersebut yaitu

tepatnya pada kelas III, dalam pembelajaran matematika telah menerapkan metode

'Winarno Surachmat, Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metode Penelitian llmiah
(Bandung: Tarsito, 2011), 107.

2Anis Fuad, dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan praktis Penelitian Kualitatif (Cet. 1:
Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 25.
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demonstrasi sehingga dapat memudahkan peneliti melakukan penelitian di sekolah
tersebut.
C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran penulis dilokasi penelitian yaitu selaku instrumen penelitian,
sekaligus mengumpulkan data di dalam penelitian. Yang di teliti dalam penelitian ini
yaitu penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika di kelas III.
Dengan melakukan wawancara terhadap informan untuk informasi yang diperoleh
bentuknya utuh dan valid.

D. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor yang sangat penting dan menjadi
penentu berhasilnya suatu penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto sebagaimana yang
dikutip Ismail Nurdin dan Sri Hartati data adalah segala fakta dan angka yang dapat
dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.’

Sumber data merupakan hal yang wajib diketahui agar tidak terjadi kesalahan
dalam memilih sumber data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sumber data dibagi
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung di lokasi

penelitian. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan wawancara

3Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. 1: Surabaya: Media
Sahabat Cendeka, 2019), 17.
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penulis dengan narasumber yaitu kepala Sekolah, guru kelas III dan beberapa
peserta didik kelas III di sekolah dasar inpres 3 Lere kota Palu.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang di peroleh oleh penulis dari sumber yang
sudah ada. Data sekunder dalam penelitian ini adalah catatan atau dokumentasi
seperti profil dari SD Inpres 3 Lere Kota Palu, jumlah guru dan jumlah peserta
didik khususnya di kelas III SD Inpres 3 Lere Kota Palu.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, maka perlu adanya teknik
pengumpulan data. Adapaun teknik yang dipergunakan dalam penulis ini adalah:
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan pencatatan-pencatatan terhadap objek sasaran.* Pada
penelitian ini yang di observasi yaitu pada saat proses pembelajaran matematika di
kelas III SD Inpres 3 Lere, yang diawali dengan guru melakukan pembukaan
dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar peserta didik dan memberikan
arahan kepada peserta didik untuk merapikan tempat duduknya, selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan gambaran tentang manfaat

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

4Abdurrahman Fhatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi ( Jakarta: PT.
Asdi Mahasatya, 2006 ), 104.
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Setelah melakukan pembukaan, masuk pada kegiatan inti yaitu guru
membagi peserta didik menjadi dua kelompok, guru memberikan penjelasan
tentang materi bangun datar, guru mendemonstrasikan atau memperlihatkan alat
atau benda yang berbentuk bangun datar (segiempat dan segitiga), guru meminta
peserta didik untuk membuat atau menggambarkan bentuk bangun datar, guru
meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk maju ke depan kelas untuk
memperlihatkan atau mendemonstrasikan bentuk dari bangun datar ke teman-
teman yang lain.

Selanjutnya yaitu penutup, guru melakukan tanya jawab tentang materi yang
telah dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian materi), guru menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari, dan terakhir guru menutup pembelajaran dengan
mengucap Hamdallah, kemudian salam.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab
lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang
mewawancarai dan jawaban diperoleh dari pihak yang diwawancarai.’ Pada
penelitian ini, penulis melakukan tanya jawab dengan kepala sekolah, guru kelas
IIT dan peserta didik kelas III di SD Inpres 3 Lere Kota Palu.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah melaksanakan kegiatan mengumpulkan data berupa

bahan tertulis, foto atau gambar yang dijadikan sebagai pelengkap dari penelitian

’Ibid, 105.
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yang di lakukan. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa profil dari SD Inpres 3
Lere Kota Palu, jumlah guru dan jumlah peserta didik khususnya di kelas III. Serta
foto atau gambar saat berlangsungnya proses belajar mengajar pada pembelajaran
matematika.
F. Teknik Analisis Data
Metode penulisan ini dijelaskan oleh Miles dan Huberman, teknik analisis
data yang digunakan dalam proposal skripsi ini terdiri dari tiga jenis, yaitu®:

1. Reduksi data berarti memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-
hal yang penting. Sehingga dapat disajikan dalam bentuk narasi yang utuh.
Pada penelitian ini memfokuskan pada penerapan metode demonstrasi dalam
pembelajaran matematika dengan materi bangun datar sederhana di kelas III.

2. Penyajian data di tampilkan secara kualitatif atau dalam bentuk kata-kata,
kalimat, sehingga menjadi satu narasi yang utuh. Penyajian data dalam
penelitan ini yaitu hasil dari observasi pada proses belajar mengajar pada
pembelajaran matematika di kelas III dan hasil wawancara pada kepala sekolah,
guru kelas I1I dan beberapa peserta didik kelas IIT di SD Inpres 3 Lere.

3. Verifikasi data, yaitu pengambilan kesimpulan dari penulis terhadap data
tersebut. Verifikasi data dalam penelitian ini yaitu kesimpulan dari hasil

observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang bagaimana penerapan metode

®Miles, Mattew dan Michael Huberman, Analisis data kualitatif (Cet 1 Universitas Indonesia
2007), 45.
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demonstrasi dalam pembelajaran matematika pada materi bangun datar
sederhana kelas III di SD Inpres 3 lere.
G. Pengecekan Keabsaan Data
Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid dan memiliki akurasi yang
dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsaan data adalah satu
tahapan yang penulis lakukan dengan cara mengecek atau meneliti kembali sumber
data, metode yang dipakai menghubungkannya dengan pendapat teori yang ada, hal
ini bisa disebut dengan memberi tanda. Sehingga melakukan tahapan ini maka data
yang diperoleh dan ditunjuk kedalam karya ilmiah benar-benar valid dan akurat.’
Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data yaitu menggunakan
triangulasi. Menurut Wiliam Wiersma triangulasi dalam pengujian keabsahan data
yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan
demikian triangulasi dibagi menajadi tiga yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik
dan triangulasi waktu.® Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi waktu karena
dalam penelitian ini untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara

mengumpulkan data di SD Inpres 3 Lere Kota Palu pada waktu yang berbeda.

"Herdiansyah, Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Cet 1 Jakarta:
Salemba Humanika 2010), 67.

8Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Elfabeta
2007), 273.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang SD Inpres 3 Lere Kota Palu
1. Sejarah Singkat Berdirinya SD Inpres 3 Lere Kota Palu

SD Inpres 3 Lere Kota Palu adalah salah satu Sekolah Dasar Negeri yang
berada di bawah naungan kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Yang
terletak di jalan Asam Il No 28 Kecamatan Palu Barat. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Nikmah selaku kepala Sekolah di SD Inpers 3 Lere
Kota Palu, beliau mengatakan bahwa:

Sekolah ini berdiri pada tahun 1985, dan yang menjabat sebagai kepala

Sekolah pertama yaitu bapak Karyono, yang masa jabatannya dari tahun

1985 sampai tahun 1987. Sekolah ini, dari awal berdiri sampai dengan saat

ini terhitung sudah 7 kali melakukan pergantian kepala Sekolah.!

Dari hasil wawancara di atas, dapat di ketahui bahwa SD Inpres 3 Lere
Kota Palu sudah ada sejak tahun 1985 sampai dengan sekarang, berarti Sekolah
tersebut sudah berdiri selama 38 tahun, dan di Sekolah itu juga sudah
melakukan pergantian kepala Sekolah sebayak 7 kali. Berikut nama-nama yang
pernah menjabat sebagai kepala Sekolah dari tahun 1985 sampai dengan
sekarang:
a. Kepala Sekolah pertama Karyono, dari tahun 1985-1987

b. Kepala Sekolah kedua Drs. Mustari Lawawi, dari tahun 1988-1989

c. Kepala Sekolah ketiga Hadijah Siradjudin, dari tahun 1990-1999

INikmah, Kepala Sekolah SD Inpres 3 Lere Kota Palu. Wawancara Palu, 6 April 2023
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d. Kepala Sekolah keempat Ma’rifah, dari tahun 2000-2002

e. Kepala Sekolah kelima Louise Kolompo, S.Pd, dari tahun 2003-2012

f. Kepala Sekolah keenam Hj. Hadijah, S.Pd, dari tahun 2013-2014

0. Kepala Sekolah ketujuh Hj. Maryam M. Tompoh, S.Ag, dari tahun 2015-
2016

h. Kepala Sekolah kedelapan Nikmah D, S,Pd., M.Pd, dari tahun 2017-
sekarang.

Letak geografis SD Inpres 3 Lere Kota Palu dari hasil observasi yang
dilakukan oleh penulis memiliki batas-batas sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan raya.

2. Sebelah Timur berbatasan dengan rumah warga.

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah warga.

4. Sebelah Barat berbatasan dengan SD Inpres 2 Lere Kota Palu.

Dari hasil observasi yang telah di jelaskan di atas, maka dapat dilihat
bahwa SD Inpres 3 Lere Kota Palu merupakan tempat yang strategis dan mudah
di jangkau karena bangunannya berada tepat di depan jalan Asam Il kecamatan
palu barat, yang berdekatan dengan rumah-rumah warga dan juga berdekatan
dengan SD Inpres 2 Lere Kota Palu, sehingga hal ini dapat memudahkan

peserta didik untuk menempuh pendidikan di Sekolah tersebut.
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Berikut ini adalah identitas SD Inpres 3 Lere Kota Palu:

a. Nama Sekolah : SD Inpres 3 Lere Kota Palu
b. NPSN : 40203745

c. Jenjang Pendidikan : SD

d. Status Sekolah : Negeri

e. Nilai Akreditas Sekolah : B (Baik)

f. Kode Pos 194221

g. Alamat Sekolah : Jalan Asam 2 No. 28 Palu Barat

h. Kelurahan - Lere

I. Kecamatan : Palu Barat

J. Kabupaten/Kota : Kota Palu

K. Provinsi : Sulawesi Tengah

I. Posisi Geografis :-0,8941 Lintang dan 119,8454 Bujur?

Kurikulum yang pertama diterapkan di SD Inpers 3 Lere Kota Palu ini
adalah  kurikulum KTSP kemudian kurikulum K13. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Nikmah selaku kepala Sekolah di SD Inpers 3 Lere

Kota Palu, beliau mengatakan bahwa:

23D Inpres 3 lere kota Palu, Profil Sekolah 2023
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Saat ini, SD Inpres 3 Lere Kota Palu merupakan Sekolah penggerak dari
tahun 2022. Hal itu dikarenakan Sekolah ini telah menerapkan kurikulum
merdeka. Akan tetapi, tahun ajaran ini kurikulum merdeka hanya berlaku
pada kelas 1 dan kelas IV sedangkan kelas II,1I,V dan VI masih
menggunakan kurikulum K13. Kurikulum merdeka ini setiap tahun ajaran
baru akan bertambah, pada tahun ajaran ini masih diterapkan pada kelas |
dan kelas IV tahun ajaran berikutnya akan diterapkan pada kelas Il dan
kelas V dan seterusnya.®
Berdasarkan hasil wawancara di atas, di SD Inpres 3 lere Kota Palu
sekarang ini telah menerapkan dua kurikulum yaitu kurikulum K13 dan
kurikulum merdeka, dan kurikulum merdeka pada tahun ajaran ini hanya
diterapkan pada dua kelas yaitu kelas | dan kelas IV dan kelas-kelas lainnya
masih menggunakan kurikulum K13. Akan tetapi, penggunaan kurikulum
merdeka ini juga akan bertambah, yang sebelumnya hanya diterapkan pada dua
kelas dan pada tahun ajaran baru akan bertambah menjadi empat kelas.
2. Visi, Misi dan Tujuan SD Inpres 3 Lere Kota Palu
a. Visi Sekolah
Mewujudkan insan yang beriman, bertakwa, berprestasi, berkarakter dan
cinta lingkungan.
b. Misi Sekolah
1) Membiasakan sikap perilaku ketaatan beragama.

2) Menyelenggarakan pembelajaran yang efektif serta

menumbuhkembangkan minat, bakat, kreativitas dan semangat

3Nikmah, Kepala Sekolah SD Inpres 3 Lere Kota Palu. Wawancara Palu, 6 April 2023
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kompetitif untuk berprestasi, melalui kegiatan pembinaan seni,
olahraga, pramuka dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya.

Membangun pribadi yang berkarakter, menghargai, menghormati dan
bekerjasama dengan mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari melalui kegiatan pembiasaan.
Menumbuhkembangkan  peduli  lingkungan  melalui  integrasi

pembelajaran baik kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

c. Tujuan Sekolah

1)

2)

3)

Menghasilkan lulusan peserta didik sepanjang hayat yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, peduli, berdaya
juang tinggi, cinta tanah air, bangga pada budaya bangsanya dan
tenggang rasa mengembangkan minat serta bakatnya sesuai dengan
profil peserta didik Pancasila.

Menghasilkan lulusan yang terampil dan berpikir kritis,berkreatifitas,
memanfaatkan teknologi digital, dan mengembangkan minat serta
bakatnya untuk menghasilkan prestasi.

Menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan lingkungan dan mampu

menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial.*

4SD Inpres 3 lere kota Palu, Profil Sekolah 2023
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3. Keadaan Guru di SD Inpres 3 Lere Kota Palu
Berdasarkan data yang diperoleh dari SD Inpres 3 Lere Kota Palu, jumlah
guru di Sekolah tersebut sebanyak 12 Orang, 6 orang diantaranya berstatus
sebagai PNS dan 6 orang lainnya masih berstatus sebagai honorer. Untuk

mengetahui lebih jelas dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Daftar Keadaan Guru di SD Inpres 3 Lere Kota Palu
No Nama Guru Jabatan KET
1 Nikmah, D. S.Pd., M.Pd Kepala Sekolah PNS
2 Masnur S. S.Pd Guru Kelas PNS
3 Wahida, S.Pd Guru Kelas PNS
4 Fitriani Y. S.Pd Guru Penjas PNS
5 Faujia Al-Idrus Guru Kelas PNS
6 Faujan, S.Pd Guru Kelas PNS
7 Rudi Hartono, S.Pd.I Guru Mapel PAI Honorer
8 Irna Sari, S.Pd Guru Kelas Honorer
9 Liswatin, S.Pd Guru Kelas Honorer
10 Agung Setiawan, S.Pd Guru Kelas Honorer
11 Adiyatma, S.Pd Guru Mapel Bahasa Inggris | Honorer
12 Denny OPS Honorer

Sumber Data: Operator SD Inpres 3 Lere Kota Palu
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Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah guru di SD Inpres 3 Lere
Kota Palu yaitu sebanyak 12 orang. Dan yang menjabat sebagai kepala Sekolah
yaitu Ibu Nikmah, D. S.Pd., M.Pd, yang menjadi guru kelas | yaitu Ibu Masnur
S. S.Pd, guru kelas Il yaitu Ibu Irna Sari, S.Pd, guru kelas Il yaitu lbu
Liswatin, S.Pd, guru kelas IV yaitu Bapak Faujan, S.Pd, guru kelas V yaitu
Bapak Agung Setiawan, S.Pd, dan guru kelas VI yaitu Ibu Wahida, S.Pd.

. Keadaan Peserta Didik di SD Inpres 3 Lere Kota Palu

Peserta didik merupakan salah satu komponen terpenting diantara
komponen-komponen lainnya yang ada di Sekolah. Dan peserta didik juga
merupakan sumber daya utama dalam proses pendidikan formal, jika tidak ada
peserta didik, maka tidak ada guru, karena peserta didik bisa belajar tanpa ada
guru, sedangkan guru tidak bisa mengajar tanpa ada peserta didik. Berikut ini
Untuk mengetahui lebih jelas tentang keaadaan peserta didik di SD Inpres 3
Lere Kota palu dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Daftar Keadaan Peserta Didik di SD Inpres 3 Lere Kota Palu
Jumlah Peserta didik

No | Tingkat Kelas | Laki-laki | Perempuan | Jumlah

1 Kelas I 15 15 30
2 Kelas Il 9 13 22
3 Kelas 111 12 8 20

4 Kelas IV 10 14 24
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5 Kelas V 8 19 27
6 Kelas VI 16 15 31
Jumlah 70 84 154

Sumber Data: Operator SD Inpres 3 Lere Kota Palu

Berdasarkan tabeldi atas, dapat dilihat data yang diperoleh dari SD Inpres 3
Lere Kota Palu yaitu jumlah keseluruhan peserta didik di Sekolah tersebut
sebanyak 154 orang yang terdapat dalam 6 tingkatan kelas. Kelas | berjumlah
30 orang (laki-laki 15 orang dan perempuan 15 orang), kelas Il berjumlah 22
orang (laki-laki 9 orang dan perempuan 13 orang), kelas 111 berjumlah 20 orang
(laki-laki 12 orang dan perempuan 8 orang), kelas IV berjumlah 24 orang (laki-
laki 10 orang dan perempuan 14 orang), kelas V berjumlah 27 orang (laki-laki 8
orang dan perempuan 19 orang) dan kelas VI berjumlah 31 orang (laki-laki 16
orang dan perempuan 15 orang). Dari keseluruhan jumlah kelas tersebut
terdapat 70 orang jumlah laki-laki dan 84 orang jumlah perempuan.
. Keadaan Sarana dan Prasarana di SD Inpres 3 Lere Kota Palu

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang
berhasil dengan tidaknya suatu proses belajar mengajar, karena dengan Sarana
dan prasarana yang cukup memadai akan membuat proses belajar mengajar itu
sendiri dapat terlaksana dengan baik. Untuk lebih jelasnya, keadaan sarana dan

prasarana di SD Inpres 3 Lere Kota Palu dapat dilihat dari tabel berikut ini:
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Tabel 4.3
Keadaan Sarana dan Prasarana di SD Inpres 3 Lere Kota Palu
No | Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 Ruang Kelas 7 Baik
4 Ruang IT 1 Baik
5 Perpustakaan 1 Baik
6 Musholah 1 Baik
7 Ruang UKS 1 Baik
8 WC Guru 1 Baik
9 WC Peserta Didik 3 Baik
10 Tempat Parkir 1 Baik

Sumber Data: Dokumentasi SD Inpres 3 Lere Kota Palu

Dari berbagai ruangan yang dituliskan dalam tabel tersebut telah
dilengkapi dengan berbagai jenis sarana yang sesuai dengan fungsinya
masing-masing Yyaitu seperti kursi dan meja guru, komputer, lemari, buku,
kursi dan meja belajar peserta didik, papan tulis, penghapus, jam dinding dan
bell sekolah sebagai penanda waktu, baik waktu masuk belajar, waktu istirahat

maupun waktu pulang.
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B. Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Matematika

Dalam menunjang keberhasilan suatu proses belajar mengajar salah satunya
yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat, agar tujuan dari
pembelajaran tersebut dapat di capai dengan baik. Penerapan metode pembelajaran
ini juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, karena apabila
seorang guru keliru dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang di bawakan maka, hasil belajar peserta didik tidak sesuai seperti apa yang
di harapkan.

Pada penerapan metode demonstrasi dalam proses belajar mengajar ada juga
beberapa hal yang perlu dipersiapkan oleh seorang guru, agar ketika sedang
melakukan proses belajar mengajar guru tidak kesulitan lagi memikirkan apa
selanjutnya yang harus dilakukan. Dalam proses pembelajaran khusunya dalam
penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika materi bangun datar
sederhana, hal-hal yang perlu di persiapkan oleh seorang guru sebelum menerapkan
metode demonstarsi dalam pembelajaran matematika yaitu sebagai berikut:

1. Penguasaan materi. Apabila seorang guru telah mengetahui langkah-langkah
apa saja yang harus dilakukan pada saat proses belajar mengajar namun, tidak
begitu menguasai materi yang dibawakan hal itu juga dapat menimbulkan
kesulitan bagi guru itu sendiri. Oleh karena itu, menjadi seorang guru harus bisa

lebih menguasai materi sebelum melakukan pembelajaran.
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2. Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Dengan RPP ini bisa
memudahkan guru pada saat proses belajar mengajar, karena dalam RPP
tersebut terdapat materi yang akan dibawakan dan juga telah disebutkan
langkah-langkah atau tahap-tahap apa saja yang perlu di lakukan pada saat
proses belajar mengajar.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis di SD Inpres 3 Lere Kota Palu,
adapun hasil penelitian tentang penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran
matematika di kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu yaitu sebagai berikut:

1. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan ini, guru menyampaikan hal-hal terkait
dengan kegiatan pembelajaran kepada peserta didik. Berikut adalah gambar

pada saat kegiatan pendahuluan dalam penerapan metode demonstrasi.

Gambar 4.1 Kegiatan Pendahuluan

Berdasarkan foto di atas, dan hasil pengamatan penulis terhadap kegiatan
pendahuluan yang dilakukan oleh guru dalam penerapan metode demonstrasi

yaitu sebagai berikut:
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a) Melakukan pembukaan dengan memberikan salam kemudian menanyakan
kabar peserta didik, setelah itu menyuruh peserta didik untuk merapikan
tempat duduknya.

b) Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan di bawakan.

c) Menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran yang akan di bawakan dalam kehidupan
sehari-hari.

. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru menunjukkan gambar sekaligus materi yang
akan disampaikan kepada peserta didik. Berikut adalah gambar pada saat

kegiatan inti dalam penerapan metode demonstrasi.

Gambar 4.2 Kegiatan Inti

Berdasarkan foto di atas, dan hasil wawancara penulis dengan Ibu
Liswatin selaku guru kelas 11l di SD Inpers 3 Lere Kota Palu, beliau

mengatakan bahwa:
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Pada pembelajaran matematika di SD Inpres 3 Lere Kota Palu yaitu di

mana pembelajarannya berpusat pada peserta didik. Jadi, peserta didik

dituntut untuk lebih aktif di bandingkan dengan guru dalam setiap proses

pembelajaran.®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
dalam pembelajaran matematika sangat tepat di terapkannya metode
demonstrasi, hal itu dikarenakan metode demonstrasi merupakan cara mengajar
dengan menunjukan atau mempraktekkan suatu barang yang sesuai dengan
materi yang dibawakan baik dalam bentuk tiruan maupun dalam bentuk nyata,
dan bukan hanya guru, peserta didik juga dituntut untuk mempraktekkan cara
membuat sesuatu yang sesuai dengan materi yang di bawakan oleh guru dengan
menggunakan media atau benda yang disediakan oleh guru kemudian
menunjukkan nya ke depan kelas. Dengan demikian, peserta didik dapat aktif
dalam pembelajaran tersebut. Sehingga proses pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Penerapan metode demonstrasi ini juga dapat memberikan kemudahan
bagi peserta didik yang belum bisa membaca. Semua itu di karenakan peserta
didik tidak perlu membaca namun sudah bisa langsung mengetahui nama dari
bangun datar tersebut, karena metode demonstrasi ini tidak hanya sekedar

memberikan penjelasan namun dapat memperlihatkan secara langsung

bagaimana bentuk dari bangun datar yang dimaksud. Sehingga hal itu dapat

SLiswatin, Guru Kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu. Wawancara Palu, 12 April 2023
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memudahkan peserta didik untuk lebih mengetahui dan memahami materi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap kegiatan inti yang
dilakukan oleh guru dalam penerapan metode demonstrasi yaitu sebagai
berikut:

a) Guru membagi siswa menjadi dua kelompok. Berikut gambar kelompok 1
dan kelompok 2.

Kelompok 1 Kelompok 2

.

b) Guru memberikan penjelasan serta mendemonstrasikan atau memperlihatkan
media atau benda yang berbentuk bangun datar (segiempat dan segitiga).

Berikut gambar guru mendemonstrasikan materi bangun datar.

Gambar 4.4 Guru mendemonstrasikan segiempat dan segitiga
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¢) Guru meminta peserta didik untuk membuat atau menggambarkan bentuk

bangun datar. Berikut adalah gambar kelompok 1 dan 2 membuat bentuk

bangun datar.

(=0 /
s 9,

Gambar 4.5 Peserta didik membt ségié?npat dan segitiga

d) Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk maju ke depan kelas
untuk memperlihatkan atau mendemonstrasikan bentuk dari bangun datar ke

teman-teman yang lain. Berikut adalah gambar peserta didik

mendemonstrasikan bangun datar yang telah mereka buat.

Gambar 4.6 Peserta didik mendemonstrasikan bentuk bangun datar
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3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru melakukan evaluasi terhadap peserta didik
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik tersebut memahami materi yang
telah disampaikan oleh guru. Berikut adalah gambar pada saat kegiatan penutup

dalam penerapan metode demonstrasi.

Gambar 4.7 Kegiatan Penutup

Berdasarkan foto tersebut dan hasil pengamatan penulis Pada kegiatan
penutup yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan metode demonstrasi pada

pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:

a) Melakukan tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari, hal itu
dilakukan agar guru dapat mengetahui sejauh mana peserta didik tersebut

memahami materi yang telah diajarkan kepada mereka.
b) Guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
¢) Menutup pembelajaran dengan mengucap Hamdallah, kemudian salam.

4. Hasil Pembelajaran Matematika Dengan Menerapkan Metode Demonstrasi
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Penerapan metode demonstrasi khususnya dalam pembelajaran
matematika pada materi bangun datar sederhana di kelas 111 merupakan metode
yang sangat baik digunakan pada pembelajaran matematika khusunya materi
bangun datar sederhana karena peserta didik tidak hanya bisa menyebutkan
bagaimana bentuk dari bangun datar tersebut. Akan tetapi, peserta didik juga
bisa langsung mempraktekkan cara membuat atau menggambar suatu bentuk
bangun datar dan dapat di tunjukkan langsung kepada teman kelas lainnya
tentang bagaimana bentuk dari bangun datar tersebut.

Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika di kelas
I11 SD Inpres 3 Lere Kota Palu mendapat respon baik dari guru maupun peserta
didik di kelas I1l. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu liswatin selaku guru
kelas 111, beliau mengatakan bahwa:

Metode demonstrasi ini membuat peserta didik bisa belajar sambil

bermain, peserta didik juga dapat melihat dan menggambar langsung

bentuk dari bangun datar sederhana, selain itu, dengan metode
demonstrasi ini peserta didik lebih berani berbicara dan tampil didepan
kelas.

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika di kelas I11 dapat memberi
hal baik yang membuat peserta didik lebih menyukai pembelajaran matematika.
Selain guru kelas 111, beberapa peserta didik di kelas 111 juga merespon baik saat

diterapkannya metode demonstrasi ini dalam pembelajaran matematika

khususnya materi tentang bangun datar sederahana. Berdasarkan hasil

SLiswatin, Guru Kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu, Wawancara Palu, 12 April 2023
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wawancara dengan Rayyan yang merupakan peserta didik di kelas 111, Rayyan
mengatakan bahwa:
Penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika ini
membuat saya lebih semangat lagi untuk belajar matematika. Karena
belajar matematika tidak hanya mendengarkan penjelasan guru akan
tetapi, dapat melihat langsung bentuk dari bangun datar sederhana.’
Selain Rayyan, penulis juga mewawancarai peserta didik yang bernama
Dzaky Mubarag. Dzaky mengatakan bahwa:
Awalnya saya tidak suka dengan pembelajaran matematika karena
pembelajaran matematika membosankan, saat metode demonstrasi ini
diterapkan membuat saya menjadi suka dengan pembelajaran matematika
karena saya dapat menggambar atau membuat sendiri bagaimana bentuk
dari bangun datar.®
Selanjutnya, penulis juga mewawancarai peserta didik yang bernama
Latifatul Azkiyah. Latifatul mengatakan bahwa:
Penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika membuat
saya lebih mudah mengenali nama dan bentuk-bentuk dari bangun datar
sederhana. dan dapat menunjukannya langsung ke teman-teman kelas.®
Dari pernyataaan beberapa peserta didik tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode demonstrasi ini dapat meningkatkan semangat belajar
dan hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran matematika karena

metode ini tidak hanya guru nya yang aktif dalam memberikan pelajaran atau

mendemonstrasikan suatu pelajaran akan tetapi, peserta didik nya juga di tuntut

"Moh. Rayyan Al’Faqih, Peserta Didik Kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu Wawancara
Palu, 12 April 2023

8Dzaky Mubaraq, Peserta Didik Kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu Wawancara Palu, 12
April 2023

%Latifatul Azkiyah, Peserta Didik Kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu Wawancara Palu, 12
April 2023
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untuk dapat mendemonstrasikan materi yang telah di ajarakan kepada mereka,
hal itu tentunya dapat membuat peserta didik bisa lebih aktif dan lebih berani
tampil di depan kelas.

Penerapan metode demonstrasi ini dapat membuat peserta didik lebih
bersemangat dalam menerima materi, karena guru tidak hanya sekedar
memberikan penjelasan mengenai nama serta bentuk dari bangun datar
sederhana, akan tetapi, dapat menunjukannya secara langsung bagaimana
bentuk dari bangun datar sedehana, seperti bentuk dari segitiga dan segiempat.
Selain itu, peserta didik juga dapat membuat langsung bagaimana bentuk dari
segitiga dan segiempat kemudian di demonstrasikan ke depan kelas yang di
saksikan oleh guru kelas dan teman-teman kelas lainnya.

Berikut ini adalah data mengenai hasil evaluasi peserta didik sebelum dan
sesudah menerapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika di
kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu:

a. Hasil evaluasi peserta didik sebelum di terapkannya metode demonstrasi
dalam pembelajaran matematika. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dari
tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Hasil evaluasi peserta didik sebelum menerapkan metode demonstrasi dalam
pembelajaran matematika di kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu
NO Nama Peserta Didik Hasil evaluasi Klarifikasi

1 Al-Mugni 60 Rendah
2 Al-Razak 75 Tinggi
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3 Alfatah 72 Tinggi
4 Agilah Az Zahra 75 Tinggi
5 Azzahra 72 Tinggi
6 Dzaki Mubaraq 74 Tinggi
7 Kayla Aprilia 60 Rendah
8 Latifatul Azkiyah 80 Tinggi
9 Moh. Adil 70 Tinggi
10 Moh. Aksay 60 Rendah
11 Moh. Fadel 72 Tinggi
12 | Moh. Rayyan Al’Faqih 80 Tinggi
13 Nur Almahusna 70 Tinggi
14 Putri 70 Tinggi
15 Selvi Anggraini 70 Tinggi
16 Zahril Ramadhan 60 Rendah
17 Zhaky 72 Tinggi
18 Zulfikar 60 Rendah
19 Zulresky Sawilan 72 Tinggi
20 Salma 60 Rendah

Sumber Data: Penilaian guru kelas I11

Tabel

tersebut merupakan hasil

evaluasi

peserta didik sebelum

menerapkan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika khususnya

materi tentang bangun datar sederhana di kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota palu.

b. Hasil evaluasi peserta didik sesudah di terapkannya metode demonstrasi

tabel berikut ini:

dalam pembelajaran matematika. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dari
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Hasil evaluasi peserta didik sesudah menerapkan metode demonstrasi dalam

pembelajaran matematika di kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu

NO Nama Peserta Didik Hasil evaluasi Klarifikasi
1 Al-Mugni 70 Tinggi
2 Al-Razak 80 Tinggi
3 Alfatah 75 Tinggi
4 Aqilah Az Zahra 80 Tinggi
5 Azzahra 80 Tinggi
6 Dzaki Mubaraq 80 Tinggi
7 Kayla Aprilia 70 Tinggi
8 Latifatul Azkiyah 88 Tinggi
9 Moh. Aidil 76 Tinggi
10 Moh. Aksay 70 Tinggi
11 Moh. Fadel 76 Tinggi
12 | Moh. Rayyan Al’Faqih 85 Tinggi
13 Nur Almahusna 76 Tinggi
14 Putri 78 Tinggi
15 Selvi Anggraini 78 Tinggi
16 Zahril Ramadhan 70 Tinggi
17 Zhaky 81 Tinggi
18 Zulfikar 70 Tinggi
19 Zulresky Sawilan 78 Tinggi

20 Salma 70 Tinggi

Sumber Data: Penilaian guru kelas 111

Dari tabel di atas, dapat dilihat jelas bahwa dengan menerapkan metode

demonstrasi dalam pembelajaran matematika di kelas 111 SD Inpres 3 Lere kota
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Palu, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatkan dari pada sebelum di
terapkannya metode demonstrasi ini dalam pembelajaran matematika
khususnya materi tentang bangun datar sederhana, dan nilai KKM pada mata
pelajaran matematika di SD Inpres 3 Lere kota Palu adalah 65.
C.Kendala Dan Solusi Dalam Penerapan Metode Demonstrasi Pada
Pembelajaran Matematika
1. Kendala Guru Dalam Penerapan Metode Demonstrasi

Kendala merupakan suatu kondisi dimana gejala atau hambatan dan
kesulitan menjadi penghalang tercapainya suatu keinginan. Pada proses belajar
mengajar, untuk dapat mencapai tujuan dalam belajar, guru sering dihadapkan
pada hambatan-hambatan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan proses belajar
mengajar.

Dalam kehidupan sehari-hari hambatan sering dikenal dengan istilah
halangan. Hambatan atau kendala memiliki arti yang begitu penting dalam
melakukan kegiatan. Hambatan dapat menyebabkan pelaksanaan kegiatan
belajar menjadi terganggu. Ada terdapat beberapa faktor yang menjadi kendala
dalam proses belajar mengajar baik dari faktor guru, peserta didik dan fasilitas
yang ada di Sekolah.

Dalam menjalankan suatu kegiatan tidak selamanya dapat berjalan
dengan lancar, karena segala sesuatu yang dilakukan dalam mencapai tujuan
tertentu akan mengahdapi suatu hambatan atau kendala, begitu pula dalam

penerapan metode demonstrasi ini dalam pembelajaran matematika di kelas 11
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SD Inpres 3 Lere Kota Palu. Adapun hambatan atau kendala yang dihadapi oleh
guru pada saat menerapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran khususnya
materi tentang bangun datar sederhana adalah sebagai berikut:

a. Kurangnya Fasilitas yang Tersedia di Sekolah

Dalam meningkatkan kemampuan pada peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah, tentu harus memiliki fasilitas yang memadai
untuk menunjang kegiatan pembelajaran.

Penggunaan fasilitas pada proses belajar mengajar yaitu untuk
memudahkan peserta didik memahami materi yang telah di sampaikan oleh
guru. Fasilitas pembelajaran yang mendukung dan memadai dapat
memudahkan guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang efektif.

b. Karakter Peserta Didik yang Beragam Dalam Mengikuti Pembelajaran

Peserta didik memiliki karakter yang beragama. Oleh karena itu,
karakter peserta didik sangat penting untuk diketahui oleh seorang guru,
karena hal ini dapat di jadikan acuan dalam merumuskan metode
pembelajaran. Metode pembelajaran berguna untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang di inginkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu

Liswatin selaku guru kelas 111, beliau mengatakan bahwa:
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Karakter peserta didik itu beragam, ada yang senang bermain, ada
yang banyak bergerak pada saat pembelajaran, ada yang lebih senang
berkelompok dan ada juga yang senang memperagakan sesuatu di
depan kelas.°
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta didik
memiliki karakter masing-masing dalam melakukan proses pembelajaran
yang berlangsung di dalam kelas. Oleh karena itu, guru harus bisa
memahami karakter dari masing-masing peserta didik agar peserta didik
dapat menerima pembelajaran tersebut dengan baik.
2. Solusi Guru Dalam Penerapan Metode Demonstrasi
Saat guru melakukan penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran
matematika di kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu, terdapat kendala-kendala
seperti yang sudah di jelaskan sebelumnya, maka ada pula solusi yang
dilakukan oleh guru untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. solusi yang
dilakukan oleh guru saat menghadapi kendala-kendala dalam penerapan metode
demonstrasi dalam pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:
a. Memanfaatkan Fasilitas Sekolah yang Ada
Seorang guru harus bisa memanfaatkan media atau benda yang di
sekitar lingkungan sekolah, apabila media atau benda yang di gunakan untuk
memperagakan atau mempraktekan materi tersebut tidak tersedia di sekolah.

Contohnya materi bangun datar sederhana pada pembelajaran matematika di

kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu. Jika di sekolah tersebut tidak tersedia

OLiswatin, Guru Kelas 111 SD Inpres 3 Lere Kota Palu, Wawancara Palu, 12 April 2023
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media atau benda yang berbentuk bangun datar yang di maksud, maka guru
harus bisa untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan memanfaatkan kertas
karton yang tersedia di dalam kelas.

Peserta didik dapat membuat gambar di kertas karton yang tersedia di
dalam kelas tersebut dan di buat sesuai dengan bentuk bangun datar yang di
maksud, dan gambar tersebut di gunting sesuai dengan pola yang dibuat
yaitu bentuk segitiga dan segiempat, jika sudah selesai kemudian peserta
didik mendemonstrasikannya di depan kelas. Dengan begitu, peserta didik
masih bisa belajar meskipun fasilitas yang ada di Sekolah tersebut masih
terbatas.

. Mempraktekkan Materi Sesuai Dengan Karakter Peserta Didik

Menjadi seorang guru dituntut untuk dapat mengatasi masalah-masalah
yang terjadi pada saat proses pembelajaran berlangsung. Salah satu masalah
yang biasa terjadi yaitu seorang guru, dalam membawakan materi
pembelajaran kurang memperhatikan karakter-karakter dari peserta didiknya,
yang menyebabkan hanya sebagian peserta didik yang aktif dalam mengikuti
pembelajaran tersebut.

Jadi, salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh guru yaitu dengan
menerapkan metode pembelajaran yang tepat agar tidak hanya sebagian
peserta didik yang dapat aktif belajar akan tetapi, semua peserta didik bisa

aktif mengikut pembelajaran yang berlangsung.
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Seperti dengan menerapkan metode demonstrasi, melalui metode ini
diharapkan guru dapat lebih memahami karakter dari peserta didik, yang
mana peserta didik lebih suka bermain ketika guru menjelaskan, mana
peserta didik yang lebih senang melakukan praktek atau menggambar dan
mana peserta didik yang suka atau yang berani berbicara didepan kelas.

Metode demonstrasi ini berbeda dengan metode-metode pembelajaran
lainnya yaitu seperti metode ceramah, yang hanya memberikan penjelasan
terhadap peserta didik tanpa menunjukkan atau mempraktekkan langsung
materi yang di bawakan, metode demonstrasi ini di mana peserta didik di
tuntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran karena setelah guru memberikan
penjelasan dan mendemonstrasikan materi yang di bawakan setelah itu,
peserta didik juga di minta untuk membuat atau menggambar tentang materi
yang di bawakan oleh guru, setelah peserta didik selesai membuat bangun
datar lalu di demonstrasikan kepada teman-teman yang lain di depan kelas.

Jadi, metode demonstrasi ini membuat peserta didik bisa belajar sambil
bermain, dan hal itu dapat membuat peserta didik lebih semangat lagi dalam
belajar. Dengan begitu, seluruh peserta didik dapat aktif mengikuti proses
pembelajaran. Karena metode pembelajaran yang dibawakan oleh guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan karakter dari
masing-masing peserta didik yang membuat proses pembelajaran

berlangsung dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di kelas 1l SD
Inpres 3 Lere Kota Palu, di peroleh data dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi. Maka, dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan metode demostrasi dalam pembelajaran matematika pada materi
bangun datar sederhana di kelas Ill SD Inpres 3 Lere Kota Palu, dapat
meningkatkan minat peserta didik untuk belajar matematika dan memberikan
kesan baru dalam pembelajaran matematika yaitu peserta didik dapat bermain
sambil belajar yang membuat peserta didik merasa nyaman dan tidak bosan saat
pembelajaran matematika di lakukan. Dalam penerapan metode demonstrasi ini
juga dapat membuat peserta didik lebih aktif dan lebih mudah memahami
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada mereka, karena dalam
metode demonstrasi ini guru tidak hanya meberikan penjelasan memengenai
materi yang di bawakan akan tetapi, guru juga mempraktekkan atau
mendemonstrasikannya kepada peserta didik. Selain guru, peserta didik juga di
tuntut untuk bisa membuat atau mempraktekkan langsung bagaimana cara
membuat bentuk dari bangun datar sederhana setelah itu, peserta didik dapat
mendemonstrasikan hasil dari pekerjaan mereka ke depan kelas. Dengan begitu,

penerapan metode demonstrasi ini dapat menigkatkan hasil belajar peserta didik
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khususnya pada pembelajaran matematika dan juga dapat memudahkan peserta

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti yang di inginkan.

2. Kendala dan solusi dalam penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran
matematika di kelas 111 SD Inpre 3 Lere Kota Palu yaitu sebagai beikut:

a. Kurangnya fasilitas yang tersedia di Sekolah untuk menunjang keberhasilan
proses pembelajaran, solusinya yaitu guru harus bisa memanfaatkan media
atau benda yang ada di lingkungan Sekolah agar proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik.

b. Karakter peserta didik yang beragam, solusinya yaitu guru harus bisa
mempraktekkan materi sesuai dengan karakter peserta didik, dan guru juga
harus mengetahui apa yang di sukai oleh peserta didiknya, sehinggga proses
belajar mengajar dapat terlaksana sesuai dengan yang di harapkan.

B. Saran

1. Bagi Sekolah hendaknya pihak sekolah dapat memberikan motivasi serta
fasilitas kepada guru dalam menerapkan metode demonstrasi pada setiap
pembelajaran khususnya pembelajaran matematika.

2. Bagi guru di harapkan metode demonstrasi dapat di terapkan pada pembelajaran
yang membutuhkan alat atau benda khususnya pada pembelajaran matematika
agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Bagi peserta didik di harapkan untuk lebih giat lagi dalam belajar khusus pada

pembelajaran matematika.



DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, Mulyono Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2012
Abizar, Haris Master Lesson Study, Yogyakarta: Diva Press, 2017
Ali, Lukman Kamus Lengkap Basaha Indonesia, Surabaya: Apollo, 2007

Anwar, Chairul Hakikat Manusia Dalam Pendidikan: Sebuah Tunjauan Filosofis,
Yogyakarta: SUKA Press, 2014

Agib, Zainal Model-Model, Media, Dan Strategi Pembelajaran Kontektual Inovatif,
Bndung: CV Rama Widya, 2013

Badudu Dan Sutan Mohammad Zain, Efektifitas Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 2010

Deddy, Mulyadi Studi Kebijakan Publik dan Pelayanan Publik, Bandung: Alfabeta,
2012

Djabidi, Faizal Manajemen Pengelolaan Kelas, Upaya Peningkatan Strategi Dan
Kualitas Dalam Pembelajaran, Malang: Madani, 2016

DKk, Een Unaenah Teori Van Hiele Dalam Pembelajaran Bangun Datar, Jurnal
Pendidikan dan IImi Sosial, VVol. 2 No. 2, 2020

Dkk, Karso Pendidikan Matematika, Jakarta: Universitas Terbuka, 2009
El Khulugo, Ihsan Belajar Dan Pembelajaran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017
Fhatoni, Abdurrahman Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,

Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2006

Fuad, Anis dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan praktis Penelitian Kualitatif, Cet.
1: Yogyakarta: Graha Ilimu, 2014

Hamzah, M. Ali dan Mubhlisrarini, Perencanaan Dan Strategi Pembelajaran
Matematika, Jakarta: PT Rajagrapindo Persada, 2014

Haris, Herdiansyah Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk IImu-IImu Sosial Cet |
Jakarta: Salemba Humanika 2010

Heruman, Model Pembelajaran Matematika, Bandung: PT. Remaja rosdakarya,
2012

Isnaningsih Baig, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar
Sederhana Dengan Media Manipulatif Pada Siswa Kelas 111 Semester | SDN



Lendang Telaga Tahun Pelajaran 2019/2020, Jurnal Pendidikan Mandala vol.
7 No. 3, 2022

Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan: Media Persada, 2014

Majid, Abdul Penerapan Pembelajaran:Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011

Mattew, Miles, dan Michael Huberman, Analisis data kualitatit Cet | Universitas
Indonesia 2007

Moloeng, Lexy J Metodologi Pendidikan Kualitas, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012

Mudiofir, Ali dan Evi Fatimur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif, Jakarta:
PT.Raja Grafindo, 2016

Ngalimun, Strategi dan Model Pembejaran, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015

Nurdin, Ismail dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. 1: Surabaya: Media
Sahabat Cendeka, 2019

Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Teori Praktik dan Penilaian), Jakarta: PT
Raja Grafindo Perseda, 2016

Salim, Peter dan Salim Yenny, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta:
Modern English Pers, 2012

Sanjaya, Wina Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2006
Siti, Annisa Metode Pembelajaran Matematika di MI,Metro,2009
Sugiyono, Metode Penelitian, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017

Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa Dari Teori Hingga Aplikasi, Jakarta: PT.Bumi
Aksara, 2012

Surachmat, Winarno Dasar dan Teknik Research, Pengantar Metode Penelitian
IImiah, Bandung: Tarsito, 2011

Wahab, Tujuan Penerapan Program, Jakarta: Bulan Bintang, 2008

Winatapura, Strategi Melajar Mengajar, Jakarta : Universitas Terbuka 2005



LAMPIRAN



DAFTAR INFORMAN

NO Nama Informan Jabatan Tanda Tangan
1 Nikmah, D. S.Pd., Kepala Sekolah SD
M.Pd Inpres 3 Lere Kota Palu ﬂ:&f
2 Liswatin, S.Pd Guru kelas III : ;l
3 | Moh. Rayyan Al’Faqih | Peserta Didik kelas I1I
4 Dzaki Mubaraq Peserta Didik kelas I1I %\
5 Latifatul Azkiyah Peserta Didik kelas III 1 [| |




PEDOMAN OBSERVASI
Sejarah singkat berdirinya SD Inpres 3 Lere Kota Palu
Letak geografis SD Inpres 3 Lere Kota Palu
Keadaan kurikulum SD Inpres 3 Lere Kota Palu
. Visi misi dan tujuan SD Inpres 3 Lere Kota Palu
Keadaan guru dan peserta didik SD Inpres 3 Lere Kota Palu
Keadaan sarana dan prasarana SD Inpres 3 Lere Kota Palu
Proses pembelajaran matematika dengan menerapkan metode demonstrasi
pada materi bangun datar sederhana SD Inpres 3 Lere Kota Palu
Kendala dan solusi dalam penerapan metode demonstrasi SD Inpres 3 Lere

Kota Palu



PEDOMAN WAWANCARA
1. Kepala Sekolah SD Inpres 3 Lere Kota Palu

a. Bagaimana sejarah berdirinya Sekolah SD Inpres 3 Lere Kota Palu?

b. Dari tahun berapa ibu menjabat sebagai kepala Sekolah?

c. Apa visi dan misi serta tujuan dari SD Inpres 3 Lere Kota Palu?

d. Bagaimana keadaan guru di SD Inpres 3 Lere Kota Palu

e. Berapa jumlah peserta didik tahun 2022/2023?

f. Kurikulum apa yang di terapkan di SD Inpres 3 Lere Kota Palu?

2. Guru kelas III SD Inpres 3 Lere Kota Palu

a. Bagaimana proses pembelajaran di kelas III SD Inpres 3 Lere Kota Palu?

b. Bagaimana penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran matematika
materi bangun datar sederhana?

c. Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan proses pembelajaran
serta bagaimana langkah-langkah dalam penerapan metode demonstrasi
pada pembelajaran matematika?

d. Apa saja kendala yang di hadapi dan solusi apa yang dilakukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan metode demonstrasi?

e. Bagaimana pendapat ibu tentang penerapan metode demonstrasi ini pada
pembelajaran matematika?

3. Peserta didik kelas III SD Inpres 3 Lere Kota Palu
a. Bagaimana pendapat kalian tentang penerapan metode demonstrasi ini pada

pembelajaran matematika?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :  SD Inpres 3 Lere Kota Palu
Kelas / Semester :  III (Tiga) / 11 (Dua)
Mata Pelajaran :  Matematika
Materi Pokok : Bangun Datar Sederhana
Alokasi Waktu ¢ 2x30 Menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)

1.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga
dan Negara.

Memahami pengetahuan faktual, Konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak Sehat, dan tindakan yang mencerminkan prilaku anak sesuai dengan

tahap perkembangannya.



B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR

No Kompetensi Dasar Indikator

4.1 | Mengidentifikasi berbagai bangun datar | 4.1.1 Mengidentifikasi bangun
sederhana menurut sifat dan unsurnya datar berdasarkan

bentuknya

4.1.2 Mengidentifikasi bangun
datar berdasarkan

sifatnya

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan mengidentifikasi bangun datar, siswa dapat mengetahui bangun datar
berdasarkan bentuknya
2. Dengan mengidentifikasi bangun datar, siswa dapat mengetahui bangun datar
berdasarkan sifatnya
3. Dengan mengidentifikasi bangun datar, siswa dapat menemukan sifat-sifat
bangun datar berdasarkan bentuknya
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Waktu

1. Melakukan pembukaan dengan salam, menanyakan

kabar dan merapikan tempat duduk siswa.
Pendahuluan 15
(Orientasi) )
menit

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi

yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan




dengan pengalaman peserta didik. (Apersepsi)

3. Menyampaikan  tujuan  pembelajaran  dan
mmberikan gambaran tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan

sehari-hari. (Motivasi)

1. Siswa dibagi menjadi dua kelompok

2. Guru memberikan penjelasan tentang materi
bangun datar

3. Guru mendemonstrasikan atau memperlihatkan alat
atau benda yang berbentuk bangun datar
(segiempat dan segitiga)

Inti 4. Guru meminta peserta didik untuk membuat atau 35
menggambarkan bentuk bangun datar menit

5. Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok
untuk maju ke depan kelas untuk memperlihatkan
atau mendemonstrasikan bentuk dari bangun datar

ke teman-teman yang lain

1. Melakukan tanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian

materi)

Penutup 10

N~

Guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.

3. Menutup pembelajaran  dengan  mengucap| menit

Hamdallah, kemudian salam.

E. Metode Pembelajaran

1. Metode Demonstrasi



F. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Buku peserta didik kelas III

2. Jam dinding, kertas karton, penggaris dan gunting
G. PENILAIAN (ASSESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek
dengan rubrik penilaian.

1. Teknik Penilaian

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi
b. Penilaian Pengetahuan: Tes
2. Bentuk Instrumen Penilaian
a. Sikap
Petunjuk:

Berilah tanda centang ( v' ) pada sikap setiap siswa yang terlihat.

Tanggung Percaya
N Jujur |Disiplin santun | Peduli
No jawab Diri
siswa
T |BT |T BT | T BT |T |[BT |T BT | T |BT
1 | Al-Mugni
2 | Al-Razak
3 Alfatah
Keterangan:
T  : Terlihat

BT : Belum Terlihat



b. Pengetahuan
1. Buatlah bangun datar yang memiliki ciri-ciri 4 sisi yang sama panjang
dan 4 titik sudut!
2. Aku memiliki 3 titik sudut. Aku juga memiliki 3 sisi dan ketiga sisiku
sama panjang. Sebutkan dan gambarkan bangun datar apakah aku?
3. Tuliskan sifat-sifat dari bangun datar segiempat dan segitiga?

Pedoman penilaian:

Skor maksimal : 100
Skor yang diperoleh y

Penilaian 100
Skor maksimal
Palu, 12 April 2023
Menpetahui
Guru Kelas
Liswatin, 5.Pd Nikmah. I, 5.Pd, M.Pd

NUPTE.2944 7426 5130 0032 NIP.19761025 200701 2 015



DOKUMENTASI

Gambar gedung Sekolah SD Inpres 3 Lere Kota Palu




Gambar pengambilan data mengenai profil Sekolah data guru dan peserta didik

o L‘ e
e, : X ¢

Gambar wawancara bersama guru kelas III SD Inpres 3 Lere Kota Palu




Gambar proses pembelajaran di kelas III menggunakan metode demonstrasi,

guru menjelaskan dan menunjukkan benda berbentuk bangun datar

Gambar peserta didik membuat bentuk bangun datar dari kertas karton

kemudian mengguntingnya.




Gambar peserta didik menunjukkan atau mendemonstrasikan bentuk bangun

datar segitiga dan segiempat di depan kelas

Gambar guru memberikan kesimpulan terhadap materi bangun datar yang

sudah di bawakan kepada peserta didik




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Salma

Nim : 191040047

Alamat Rumah : Desa Air Panas, Kec. Parigi Barat, Kab. Parimo
No/Telp : 082259708318

Email : shalmhal23@gmail.com

Nama Ayah : Yayan

Nama Ibu : Moelan

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a) SD/MI : SD Inpres Kayuboko
b) SMP/MTS  : SMP Satap Negeri 2 Parigi Barat
¢) SMA/MA : Madrasah Aliyah Al-Khairaat Parigi
d) S1 : UIN Datokarama Palu

2. Pendidikan Non Formal
a) PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di MIS Muhammadiyah Nunu
b) KKN (Kuliah Kerja Nyata) di desa Gandasari, Kec. Sausu, Kab. Parigi

Moutong
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